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ABSTRAK 

 

Gangguan pencernaan pada anak adalah kondisi yang timbul akibat ketidaknormalan dalam sistem 

pencernaan, dapat disebabkan oleh faktor makanan atau kondisi fisik seseorang. Gangguan ini memiliki potensi 

Menghambat perkembangan kecerdasan anak dan mengganggu proses pertumbuhan dan perkembangan mereka 

secara optimal. Penelitian ini berjudul “Menentukan Diagnosis Gangguan Pencernaan Pada Anak Usia Sekolah 

Dasar Menggunakan Metode Forward Chaining Berbasis Android”. Studi ini terfokus pada lingkungan sekolah 

MIM Romang Lompoa sebagai lokasi penelitian. Pada peneletian ini menggunakan metode Certainty Factor 

untuk menilai nilai penyakit, dan mengadopsi mesin inferensi Forward Chaining sebagai prosedur pertanyaan 

gejala, bertujuan untuk mengidentifikasi penyakit gangguan pencernaan yang dialami dari sisi pengguna dan 

memberikan alternatif konsultasi medis bagi masyarakat umum sehingga dapat memberikan informasi yang 

berguna sebelum berkonsultasi dengan dokter..Dari hasil pengujian yang telah dilaksanakan disimpulkan bahwa 

aplikasi tersebut menerapkan metode Certainty Factor dan mesin inferensi Forward Chaining mampu beroperasi 

secara efektif. tingkat efektivitas suatu sistem mencapai 98%, sementara perhitungan manual menunjukkan hasil 

yang konsisten dengan perhitungan sistem. 

 

Kata Kunci : Gangguan Pencernaan, Anak Usia Sekolah Dasar, Forward Chaining 

. 

1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Gangguan pencernaan pada anak adalah kelainan 

yang disebabkan oleh kelainan pada sistem pencernaan 

yang berasal dari apa yang dikomsumsi atau kondisi 

fisik. Gangguan terkait masalah pada perut anak-anak 

lebih sering diakibatkan oleh gangguan fungsional 

yang disebabkan oleh struktur terkait lambung masa 

remaja yang masih dianggap sebagai hal yang wajar. 

Kekacauan yang berhubungan dengan perut dapat 

menghalangi wawasan anak dan mengganggu 

perkembangan dan perkembangan ideal anak l[1]. 

Sistem pakar yang merupakan strategi yang 

dimulai dari pengenalan data (efek samping pengantar) 

dan bergerak maju untuk mengoordinasikan data yang 

dihasilkan hingga menemukan data yang sesuai 

dengan aturan. Dalam strategi ini, data digunakan 

untuk memutuskan rule yang akan dieksekusi atau 

dengan memasukkan data untuk ditangani guna 

menemukan hasil. Forward chaining dapat 

dihubungkan di berbagai bidang, termasuk dalam 

bidang restoratif, dengan mendiagnosis suatu 

penyakit[2].  

Dengan mengacu pada konteks yang dijelaskan 

di atas maka penulis melakukan penelitian dengan 

judul “Menentukan Diagnosis Gangguan Pencernaan 

PadanAnak Usia Sekolah Dasar Menggunakan Metode 

Forward Chaining Berbasis Android’’ Dengan 

dibangunnya   sistem   pakar   ini   diharapkan dapat 

membantu dokter dalam   membantu pasien dalam 

mendiagnosis suatu penyakit. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Peneliti Terkait 

Studi yang berjudul “Sistem Pakar Untuk 

Mendiagnosa Penyakit Hewan Peliharaan 

Menggunakan Metode Certainty Factor” yang 

bertujuan untuk Mendiagnosis gangguan kesehatan 

pada hewan peliharaan berdasarkan gejalanya dengan 

mengaktualisasikan komponen kepastian untuk 

mengawasi kerentanan dalam penanganan penentuan 

dan memanfaatkan strategi Forward Chaining sebagai 

strategi untuk menyimpulkan metode tersebut 

diagnosis berdasarkan rule. Pengujian perhitungan 

dengan akurat menunjukkan bahwa hasil pengujian 

secara manual dan menggunakan perangkat lunak 

mencapai kesesuaian [3]. 

Penelitian aplikasi “sistem pakar berbasis web 

diagnosa penyakit syaraf pusat dengan metode 

Forward Chaining” yang bertujuan untuk sebagai 

instrumen atau penyedia kesimpulan penyakit 

neurologis yang disampaikan kepada klien. Keputusan 

yang dibuat oleh kerangka ini disusun dengan 

mempertimbangkan jenis-jenis infeksi yang 

mengkhawatirkan di samping strategi pencegahan dan 

pengobatan. Wujud dari penelitian tersebut berupa 

suatu kerangka induk yang dapat memberikan bantuan 

kepada klien untuk mengetahui jenis-jenis infeksi 

kecemasan sentral, memberikan data seputar infeksi 

kecemasan sentral dan mengetahui cara pengobatan 

dan antisipasinya. [4]. 

Penelitian yang berjudul “Sistem Pakar 

Diagnosis Hama Dan Penyakit Pada Pohon Buah 
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Durian Montong Menggunakan Metode Forward 

Chaining Dengan PHP Native” Bertujuan untuk 

memberikan bantuan kepada petani dalam 

mengidentifikasi penyakit pada tanaman durian 

Monton, hasil dari penelitian ini menciptakan sistem 

pengendalian infeksi berbasis web yang dapat 

membantu dalam menganalisis masalah diagnosa kutu 

dan infeksi pada pohon durian. Sistem ini mampu 

memberikan hasil yang jelas untuk setiap jenis kutu 

dan penyakit, serta memberikan kontribusi pada 

perubahan dalam penelitian yang sedang berlangsung. 

[5] . 

Berdasarkan penelitian yang berjudul “aplikasi 

sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit jantung” 

yang bertujuan membantu spesialis dalam penentuan 

dan administrasi pasien. Aplikasi master framework 

ini direncanakan dan dibuat dengan menggunakan 

strategi deduksi Forward Chaining dengan dialek 

pemrograman Java dan sqLite sebagai databasenya. 

Penyelidikan ini akan menciptakan aplikasi kerangka 

kerja utama untuk menganalisis penyakit jantung yang 

memiliki hasil dalam kerangka kesimpulan penyakit 

yang mungkin terjadi. [6]. 

Penelitian yang dengan judul “Diagnosis 

Penyakit Pada Ikan Lele Dengan Metode Certainty 

Factor Berbasis Adroid” yang bertujuan 

mengembangkan aplikasi sistem pakar dengan basis 

Android yang mampu mempermudah masyarakat 

dalam menangani penyakit pada ternak yang 

dibudidayakan secara tepat, dan memberikan 

pengetahuan kepada masyarakat untuk mencegah 

terjadinya kematian massal pada ternak yang 

diusahakan. Hasil dari aplikasi ini merupakan 

kerangka diagnosis penyakit ikan lele berdasarkan 

indikasi yang dimasukkan ke dalam aplikasi disertai 

judul penyakitnya serta cara menghindari dan 

mengobatinya.[7]. 

 

2.2. Gangguan Pencernaan 

Masalah yang muncul pada saluran atau organ 

yang termasuk dalam sistem pencernaan dapat 

diidentifikasi sebagai gangguan pada sistem 

pencernaan.Kerangka yang berhubungan dengan 

lambung terdiri dari mulut, kerongkongan, lambung, 

sistem pencernaan kecil, sistem pencernaan luas dan 

bokong. Dimana seluruh organ tubuh adalah sebuah 

entitas yang tidak dapat dibedakan. [1]. 

 

2.3. Sistem Pakar 

Sitem pakar bisa menjadi pendekatan pengaturan 

yang sangat sukses/baik untuk masalah AI klasik 

dalam pemrograman yang cerdas (tajam). Kerangka 

kerja master (master framework) adalah pengaturan AI 

untuk masalah pemrograman yang cerdas 2 (dengan 

cemerlang). Sistem pakar dapat berupa kerangka kerja 

komputer yang diharapkan dapat meniru semua sudut 

(cermin) dari kapasitas pengambilan keputusan 

seorang pakar. Sistem pakar memanfaatkan informasi 

luar biasa sebaik-baiknya seperti ahli dalam 

memahami masalah [1]. Pengetahuan yang 

dimasukkan ke dalam sistem pakar dapat bersumber 

dari seorang pakar atau pengetahuan yang terdapat 

dalam berbagai publikasi seperti buku, jurnal, majalah, 

serta dokumen lainnya,[8] 

 

2.4. Forward Chaining 

Forward Chaining merupakan proses 

pencocokan fakta atau pernyataan yang dimulai dari 

bagian kiri (IF) terlebih dahulu. Dengan kata lain, 

penalaran dimulai dari fakta-fakta yang ada untuk 

menguji kebenaran hipotesis. Forward Chaining 

adalah suatu bentuk penalaran yang bergerak dari 

fakta-fakta yang tersedia menuju kesimpulan yang 

dapat dihasilkan dari fakta-fakta tersebut. Sebagai 

contoh, jika ditemukan bahwa hari sedang hujan 

sebelum meninggalkan rumah (fakta), maka 

kesimpulan yang dapat diambil adalah membawa 

payung) [9]. 

 

2.5. Android  
OS Android adalah sistem operasi serbaguna 

yang ditujukan untuk ponsel cerdas dan komputer 

tablet. OS Android yang berbasis pada bagian Linux 

dikembangkan oleh Open Handset Organization 

bersama-sama di bawah bendera Google. 

Mengembangkan aplikasi Android dan 

menguploadnya ke Android Showcase, dengan tujuan 

agar aplikasi tersebut dapat diunduh oleh pengguna 

smartphone Android. [10]. 

 

3. ANALISIS DAN PERANCANGAN  

3.1. Diagram Blok Sistem Aplikasi Diagnosa 

penyakit gangguan pencernaan pada anak 

usia Sekolah Dasar 

 

 
Gambar 1. Blok diagram sistem 

 

3.2. Struktur Menu Website Aplikasi Diagnosis 

Penyakit Gangguan Pencernaan pada Anak 

Usia Sekolah Dasar 

 

 
Gambar 2. Struktur Menu website 
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3.3. Struktur Menu Aplikasi Androi Diagnosa 

penyakit gangguan pencernaan pada anak 

usia Sekolah Dasar 

 

 
Gambar 3. Struktur Menu Aplikasi Android 

 

3.4. Flowchart sistem diagnosa penyakit 

Gangguan Pencernaan pada Anak Usia 

Sekolah Dasar 

 

 
Gambar 4. Flowchart Sistem 

 

3.5. Flowchart Metode Certainty Factor 

 

 
Gambar 5. Flowchart Metode Certainty Factor 

 

3.6. Use Case aplikasi dan website Doagnosa 

Gangguan Pencernaan pada Anak Usia 

Sekolah Dasar 

 

 
Gambar 6. Use Case 

 

3.7. Tabel Penyakit Gangguan Pencernaan Pada 

Anak Usia Sekolah Dasar 

 

Tabel 1. Penyakit Gangguan pencernaan 

No 
Kode 

Penyakit 
Nama Penyakit 

1. [P01] Diare 

2. [P02] Cacingan 

3. [P03] Disentri 

4. [P04] Konstipasi 

5. [P05] Diare dengan dehidrasi 
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3.8. Tabel Gejala Penyakit Gangguan Pencernaan 

Pada Anak Usia Sekolah Dasar 

 

Tabel 2. Sakit Perut 

No Gejala Penyakit CF 

1. Sakit Perut Diare 0.9 

2. Sakit Perut Cacingan 0.6 

3. Sakit Perut Disentri 0.9 

4. Sakit Perut Konstipasi 0.2 

5. Sakit Perut 

Diare 

dengan 

dehidrasi 

0.9 

 

Tabel 3. Muntah 

No Gejala Penyakit CF 

1. Muntah Diare 0.1 

2. Muntah Cacingan 0.1 

3. Muntah Disentri 0.6 

4. Muntah Konstipasi 0.1 

5. Muntah 
Diare dengan 

dehidrasi 
0.1 

 

Tabel 4. Mual 

No Gejala Penyakit CF 

1. Mual Diare 0.4 

2. Mual Cacingan 0.2 

3. Mual Disentri 0.6 

4. Mual Konstipasi 0.1 

5. Mual Diare dengan dehidrasi 0.8 

 

Tabel 5. Perut kembung 

No Gejala Penyakit CF 

1. 
Perut 

Kembung 
Diare 0.8 

2. 
Perut 

Kembung 
Cacingan 0.6 

3. 
Perut 

Kembung 
Disentri 0.9 

4. 
Perut 

Kembung 
Konstipasi 0.8 

5. 
Perut 

Kembung 

Diare dengan 

dehidrasi 
0.9 

 

Tabel 6. Dehidrasi 

No Gejala Penyakit CF 

1. Dehidrasi Diare 0.2 

2. Dehidrasi Cacingan 0.1 

3. Dehidrasi Disentri 0.4 

4. Dehidrasi Konstipasi 0.1 

5. Dehidrasi 
Diare dengan 

dehidrasi 
0.9 

 

Tabel 7.  Buang Air Besar dengan Tinja yang 

sangat Cair 

No Gejala Penyakit CF 

1. 

Buang Air Besar 

dengan Tinja yang 

sangat 

Cair 

Diare 0.6 

2. 

Buang Air Besar 

dengan Tinja yang 

sangat 

Cair 

Cacingan 0.4 

No Gejala Penyakit CF 

3. 

Buang Air Besar 

dengan Tinja yang 

sangat 

Cair 

Disentri 0.8 

4. 

Buang Air Besar 

dengan Tinja yang 

sangat 

Cair 

Konstipasi 0.1 

5. 

Buang Air Besar 

dengan Tinja yang 

sangat 

Cair 

Diare 

dengan 

Dehidrasi 

0.9 

 

3.9. Relasi Tabel dan Gejala 

 

Tabel 8. Relasi data gejala dan penyakit 

No 
Kode 

Gejala 

Kode penyakit 

P1 P2 P3 P4 P5 

1 G1 0,9 0,6 0,8   

2 G2   0,6   

3 G3 0,4  0,6   

4 G4 0,8 0,6    

5 G5     0,9 

6 G6     0,9 

7 G7   0,6   

8 G8   0,9   

9 G9   0,4   

10 G10 0,2     

11 G11 0,3 0,9    

12 G12 0,6  0,8 0,1  

13 G13 0,1  0,2 0,4  

14 G14 0,4     

15 G15      

16 G16   0,4 0,9  

17 G17 0,3     

18 G18 0,3     

19 G19 0,3 0,9 0,2   

20 G20 0,4     

 

4. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

4.1. Bagian admin 

4.1.1. Tampilan Dashboard  

 

 
Gambar 7. Tampilan dashboard 
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4.1.2. Menu Penyakit 

 

 
Gambar 8. Tampilan menu penyakit 

 

4.1.3. Menu Gejala  

 

 
Gambar 9. Tampilan menu Gejala 

 

4.1.4. Halaman Rules 

 

 
Gambar 10. Tampilan menu Rules 

 

4.2. Bagian User 

4.2.1. Tampilan Home 

 

 
Gambar 11. Tampilan Home 

 

 

 

4.2.2. Halaman penyakit  

 

 
Gambar 12. Tampilan Penyakit 

 

4.2.3. Halaman Diagnosis 

 

.  

Gambar 13 Tampilan diagnosis 

 

4.2.4. Halaman Tips Menjaga Pencernaan 

 

 
Gambar 14. Tampilan tips menjaga pencernaan 
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4.2.5. Halaman History Diagnosa 

 

 
Gambar 15. Tampilan History diagnosis 

 

4.2.6. Hasil Running Aplikasi Android 
 

 
Gambar 16. Hasil Running aplikasi 

 

4.3. Implementasi Metode Certainty Factor 

Gangguan pencernaan pada anak memiliki data 5 

penyakit, 20 gejala, nilai hipotesis dari pakar. Dalam 

implementasi, sistem memiliki beberapa tahapan 

yaitu: 

 

Tabel 9. Tabel Nilai Penyakit Diare 

Kode Nama Gejala Nilai 

G1 Sakit Perut 0,6 

G4 Perut Kembung 0,6 

G7 Demam 0,1 

G12 Lemas 0,4 

 

Perhitungan  

CFCOMBINE(CF1,CF2) = CF1+ CF2* (1 - CF1) 

     CFCOMBINE (CF1,CF2) = 0,6 + 0,6 * (1 – 0,6) 

= 0,6 + 0,6 * 

(0,4) 

= 0,84 CFold 

CFCOMBINE(CFold,CF3) = CFold+ CF3* (1 – CFold) 

     CFCOMBINE (CFold,CF3) = 0,84 + 0,1 * (1 - 0,84) 

= 0,84 + 0,1 * 

(0,16) 

= 0,856 CFold 

CFCOMBINE(CFold,CF4) = CFold+ CF4* (1 – CFold) 

     CFCOMBINE (CFold,CF4)  = 0,856 + 0,4 * (1 - 0,856) 

= 0,856 + 0,4 * 

(0,144) 

= 0,9136 CFold 

Presentase keyakinan = CFCOMBINE * 100% 

=> Dengan hasil perhitungan 0,9136 x 100%, didapati 

bahwa diare memperoleh nilai tertinggi dengan tingkat 

keyakinan sebesar 91,36%. 

 

4.4. Pengujian Metode 
 

Tabel 10. Hasil Pengujian Metode 

No 
Butir 

Uji 

Certainty 

Factor 
Pakar Hasil Persentase 

1. S01 Cacingan Cacingan sesuai 99% 

2. S02 Cacingan Cacingan sesuai 91% 

3. S04 Cacingan Cacingan sesuai 99% 

4. S05 Desentri Desentri sesuai 99% 

5. S06 Diare Diare sesuai 99% 

6. S07 Desentri Desentri sesuai 99% 

7. S08 Diare Diare sesuai 98% 

 

Pada Table 10. berdasarkan hasil pengujian pakar 

terdapat hasil yang sesuai dengan metode yang 

digunakan dengan menguji 10 anak usia Sekolah 

Dasardengan data yang di dapaatkan yaitu ada 4 orang 

anak yang terdiagnosis penyakit cacingan, 5 orang 

desentri dan diare 1 orang. 

 

5. PENUTUP  
Dari penerapan metode Forward Chaining dan 

Certainty Factor dalam melakukan diagnosis 

gangguan pencernaan pada anak usia sekolah dasar, 

dapat ditarik kesimpulan dari hasil pengujian yang 

telah dilaksanakan: Pengujian blackbox website dan 

android menujukan bahwa fungsi dari masing masing 

fitur berjalan dengan semestinya seperti yang di 

harapkan. Setelah melakukan pengujian metode 

Certanty Factor dengan 10 data anak yang berbeda 

dapat disimpulkan bahwa pebandingan dari hasil 

perhitungan bobot nilai dari Certanty Factor dan 

website pada aplikasi memiliki perbandingan yang 

sama. Pengujian user menunjukkan bahwa responden 

menilai aplikasi yang dibuat sudah sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Dari proses pengembangan aplikasi Android 

yang telah dilakukan, teridentifikasi beberapa 

rekomendasi yang dapat diajukan: Saat ini aplikasi ini 

dikembangan dengan Android, diharapkan kedepan 

bisa dikembangkan agar semakin menarik. 

Pengembangan aplikasi ini memiliki potensi untuk 

menggunakan pendekatan lain, seperti penerapan 
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metode Case Based Reasoning, guna mengevaluasi 

tingkat keberhasilan yang berbeda dari metode-metode 

yang telah digunakan sebelumnya. 
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